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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
siswa dalam (1) menentukan hal yang diketahui, (2) menentukan yang ditanyakan, (3) membuat model 
matematika, (4) menyelesaikan model matematika, (5) menyimpulkan jawaban dari soal cerita 
matematika. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampan menyelesaikan soal cerita 
matematika yang telah memenuhi validitas isi dan validitas konstruk. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif. Hasil analisis statistik deskriptif disimpulkan bahwa: (1) kemampuan siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba dalam menentukan hal yang diketahui dikategorikan tinggi dengan 
selang kepercayaan 6,96 ≤ µ ≤ 7,60, (2) kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba dalam 
menentukan yang ditanyakan dikategorikan tinggi dengan selang kepercayaan 4,93 ≤ µ ≤ 5,36, (3) 
kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba dalam membuat model matematika 
dikategorikan tinggi dengan selang kepercayaan 9,54 ≤ µ ≤ 10,67, (4) kemampuan siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Bulukumba dalam menyelesaikan model matematika dikategorikan rendah dengan selang 
kepercayaan 12,93 ≤ µ ≤ 21,79, (5) kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 bulukumba dalam 
menyimpulkan jawaban dari soal cerita matematika dikategorikan rendah dengan selang kepercayaan 
10,69 ≤ µ ≤ 16,95.   
 
Kata kunci : soal cerita, model matematika 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses untuk membantu manusia 
mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi segala bentuk perubahan dan 
permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan kreatif tanpa kehilangan jati 
dirinya. Hal ini ditegaskan dalam Undang-undang No. 2 tahun 1989 (dalam Usman, 
2003) bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta 
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam upaya 
mewujudkan tujuan nasional. 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat menentukan  
penguasaan teknologi yang dimiliki oleh suatu bangsa. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh Djadir (1995) bahwa kemajuan suatu bangsa tergantung pada 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologinya. Tenaga-tenaga terampil dan cakap 
dalam bidang matematika diperlukan untuk menunjang perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat luas. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi dapat dibina dalam kerangka-kerangka landasan mata 
pelajaran matematika, sehingga penguasaan pelajaran matematika berperan penting 
pada kemajuan teknologi. Matematika dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam 
berbagai  kehidupan manusia. 
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Dalam perkembangan pembelajaran matematika, muncul pendekatan 
kontekstual yang mengaitkan antara materi matematika yang diajarkan di sekolah 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa secara aktif membangun, melengkapi dan 
memahami konsep-konsep matematika secara benar. Materi pembelajaran 
dikembangkan dari situasi nyata dan yang telah didengar, dilihat, atau dialami sendiri 
oleh siswa. Oleh karena itu, dalam memberikan pengalaman belajar kepada siswa 
diawali dengan sesuatu yang real bagi mereka. Pemberian soal cerita matematika pada 
siswa diharapkan memenuhi tujuan pembelajaran kontekstual yaitu siswa dapat 
merasakan adanya keterkaitan antara materi matematika yang didapatkan di sekolah 
dengan kehidupan nyata. 
Soal cerita matematika adalah soal yang di dalamnya merupakan soal 
matematika tetapi disajikan dalam bentuk soal cerita yang menggambarkan 
permasalahan sehari-hari yang dalam penyelesaiannya diperlukan daya nalar tinggi 
untuk dapat mengartikan soal tersebut ke dalam bahasa matematika. Dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika, ada beberapa langkah yang harus diperhatikan, 
yaitu pemahaman fakta yang meliputi menentukan yang diketahui dan yang 
ditanyakan, pembuatan model, penyelesaian model matematika, serta meyimpulkan 
jawaban soal cerita matematika. 
Namun dalam pengajaran matematika, masih sering terdengar keluhan dari 
siswa maupun guru tentang soal cerita matematika. Hal  yang sering dikeluhkan oleh 
para guru yaitu ketika siswa diberikan soal, siswa tidak dapat menyelesaikan soal-soal 
yang berbentuk soal cerita. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kemampuan bahasa siswa 
yang masih rendah.  
Oleh karena itu, penulis mengadakan penelitian tentang seberapa besar  
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Bulukumba. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis dan Desain  Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tentang kemampuan menyelesaikan soal 
cerita matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba. Dalam penelitian 
ini hanya terdapat satu variabel yaitu kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika. 
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Subjek Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang subjeknya adalah semua siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba yang terdaftar pada tahun ajaran 2017/2018 dan 
hadir pada saat penelitian dilakukan sebanyak 39 siswa.  
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru matematika di 
kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba dengan langkah-langkah yaitu sebagai berikut: 
a. Penulis menghubungi kepala sekolah untuk penetapan waktu pengambilan data. 
Waktu yang digunakan adalah pada jam pelajaran matematika di kelas VII SMP 
Negeri 1 Bulukumba. 
b. Memberikan beberapa penjelasan seperlunya kepada siswa menyangkut tes 
yang diberikan. 
c. Tes dikerjakan selama 90 menit (2 jam pelajaran). Selama tes berlangsung, 
pengaturan dan pengawasan siswa dilakukan sehingga dapat memperkecil 
kemungkinan adanya kerja sama dengan tetap memperhatikan kebebasan 
berpikir siswa. 
d. Tes yang telah dikerjakan oleh siswa diperiksa dan diberi skor sebagai data hasil 
penelitian. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika dengan jumlah 10 soal uraian yang 
dikembangkan sendiri oleh penulis berdasarkan cakupan pokok bahasan persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu variabel pada kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba dan 
memenuhi validitasi isi dan validitasi konstruk. 
Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
(SPSS 20). Teknik analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan 
karakteristik distribusi skor kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika berdasarkan lima langkah yang telah dijelaskan.  
 
 
 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Andi Indra Sulestry, Sitti Masyitah Meliyana R 
Page 215 of 470 
 
Hasil Analisis Kemampuan Menentukan Yang Diketahui dari Soal Cerita 
Matematika  
Kemampuan menentukan yang diketahui dari soal cerita matematika pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba yang menjadi objek penelitian tergolong 
tinggi dengan selang kepercayaan 6,96    7,60. Hal ini terlihat pada persentase 
siswa dengan 74,40% yang tergolong tinggi dengan skor rata-rata 7,28. 
Tingginya kemampuan siswa dalam menentukan yang diketahui dari soal 
cerita matematika disebabkan oleh kemampuan siswa dalam memperoleh informasi 
yang diberikan dalam soal, mengetahui arti kata-kata atau istilah yang ada dalam soal 
cerita matematika. Hal ini didukung pula oleh kemampuan siswa dalam memahami  
Bahasa Indonesia yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap soal cerita 
matematika. 
Kesalahan yang sering terjadi yaitu siswa yang kurang teliti dalam memilah 
dan memilih hal-hal yang menjadi informasi dari soal. Seperti berikut: 
a. Soal nomor 1 
Yang diketahui adalah jarak dari rumah ke sekolah 5 km dan waktu yang ditempuh 
2 jam. Siswa hanya menuliskan jarak dari rumah ke sekolah sebagai yang 
diketahui, sedangkan waktu yang ditempuh tidak dituliskan. 
b. Soal nomor 2 
Yang diketahui adalah 5 tahun yang lalu umur Dian 8 tahun, serta sekarang, 2 kali 
umur adik Dian tidak lebih dari umur Dian. Siswa hanya menuliskan umur Dian 
5 tahun lalu adalah 8 tahun sebagai yang diketahui sedangkan 2 kali umur adik 
Dian tidak lebih dari umur Dian tidak dituliskan sebagai yang diketahui. 
Hasil Analisis Kemampuan Menentukan Yang Ditanyakan dari Soal Cerita 
Matematika  
Seperti kemampuan menentukan yang diketahui soal cerita matematika, 
kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba dalam menentukan yang 
ditanyakan dari soal cerita matematika tergolong tinggi pula dengan selang 
kepercayaan 4,93    5,36. Hal ini terlihat pada tingkat kemampuan siswa mencapai 
71,80% yang berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 5,30. 
Kemampuan menentukan yang ditanyakan dari soal cerita matematika yang 
tinggi ini disebabkan karena kemampuan siswa dalam merumuskan masalah dari soal 
cerita matematika yang diberikan cukup baik. Kesalahan siswa yang sering terjadi 
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yaitu ketika mengidentifikasikan masalah dari soal cerita matematika. Seperti pada 
soal nomor 2, kedua siswa tersebut mengidentifikasikan masalah yang ditanyakan 
adalah umur Dian sekarang padahal seharusnya yang menjadi masalah adalah umur 
adik Dian sekarang. 
Hasil Analisis Kemampuan Membuat Model Matematika dari Soal Cerita 
Matematika 
Kemampuan membuat model matematika dari soal cerita matematika pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba tergolong tinggi dengan selang 
kepercayaan 8,54    10,67. Hal ini dapat dilihat pada kemampuan siswa yang 
berkemampuan tinggi 59.00% dengan skor rata-rata siswa 9,61. 
Kemampuan membuat model matematika dari soal cerita matematika yang 
tergolong tinggi ini disebabkan karena kemampuan siswa dalam mengubah bahasa 
sehari-hari ke dalam bahasa matematika yang cukup baik. Adanya siswa yang 
berkemampuan rendah sebanyak 30,80% diakibatkan oleh kemampuan siswa dalam 
mengaitkan kemampuan geometri dalam soal cerita matematika ketika membuat 
model matematika yang kurang.  
Seperti pada soal nomor 3, di mana siswa diminta menyatakan keliling 
persegi panjang dalam suatu persamaan, yaitu K = 2p + 2l. karena diketahui 
panjangnya 6 cm, lebarnya (3x +2) cm dan keliling persegi panjang tersebut adalah 18 
cm, maka keliling persegi panjang adalah 
2 . 6 + 2 (3x +2) = 18        atau  16 + 3x = 18 
Siswa keliru dalam menyatakan keliling persegi panjang tersebut dalam suatu 
persamaan, yaitu dengan menuliskan: 
6 + (3x +2) = 18        atau  8+ 3x = 18 
Kesalahan ini mengakibatkan model matematika yang terbentuk menjadi 
salah sehingga salah pula pada langkah-langkah selanjutnya. 
Hasil Analisis Kemampuan Menyelesaikan Model Matematika dari Soal Cerita 
Matematika 
Kemampuan menyelesaikan model matematika dari soal cerita matematika 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba tergolong rendah dengan selang 
kepercayaan 12,93    21,79. Hal ini dapat dilihat pada kemampuan siswa yang 
tergolong rendah mencapai 64,10% dengan skor rata-rata siswa 17,36. 
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Skor siswa yang menyebar di bawah rata-rata mengindikasikan bahwa 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan model matematika dari soal cerita 
matematika yang tergolong sangat rendah yang dapat disebabkan karena kemampuan 
dasar siswa dalam operasi hitung yang sangat rendah. 
Seperti pada soal nomor 6, di mana siswa diminta menyelesaikan 
pertidaksamaan (x – 3) + (x + 11) > 12. Langkah yang dilakukan siswa adalah sebagai 
berikut: 
(x – 3) + (x + 11)  > 12 
                  2 x + 8 > 12 
                         2x  > 20 
                           x  > 20 – 2 
                           x > 18 
Pada langkah tersebut, ada 2 kesalahan operasi yang dilakukan siswa yaitu 
pada langkah ketiga dan keempat. Seharusnya: 
(x – 3) + (x + 11)  > 12 
                  2 x + 8 > 12 
                         2x  > 4 
                           x  > 4 : 2 
                           x > 2 
Hal ini merupakan suatu kesalahan fatal dalam perhitungan yang 
mengakibatkan salah dalam menyimpulkan jawaban nantinya. Kesalahan yang sering 
terjadi jika ada siswa yang mampu menyelesaikan model matematika yang telah 
dibuat adalah kesalahan dalam operasi hitung. Hal ini menandakan bahwa kemampuan 
dasar siswa yang masih kurang. Kekurang telitian siswa dalam melakukan operasi 
juga mendukung rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika seperti berikut: 
3y  = Rp. 168.000,00 
  y  = 
3
00,000.168Rp
 
  y  = Rp. 60.000,00   (salah) 
 y    = Rp. 56.000,00  (benar) 
Hasil Analisis Kemampuan Menyimpulkan Jawaban dari Soal Cerita 
Matematika 
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Kemampuan menyimpulkan jawaban dari soal cerita matematika pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba tergolong rendah dengan selang kepercayaan  
10,69    16,95. Hal ini dapat dilihat pada kemampuan siswa yang tergolong rendah 
mencapai 84,60% dengan skor rata-rata siswa 13,82.  
Rendahnya kemampuan siswa dalam menyimpulkan jawaban dari soal cerita 
matematika diakibatkan oleh kemampuan menginterpretasikan/menafsirkan kembali 
atau mengembalikan ke masalah yang telah disederhanakan dalam bahasa matematika 
menjadi bahasa sehari-hari. Kemampuan mengartikan lambang ketidaksamaan yang 
rendah juga mengakibatkan sangat rendahnya skor yang diperoleh siswa dalam 
menyimpulkan jawaban soal cerita matematika. Seperti pada penjelasan berikut: 
a. Soal no.8  
Penyelesaian yang diperoleh l  150, di mana p = l + 15. Pada pertanyaan pertama, 
ditanyakan bahwa dapatkah panjang kebun tersebut 160 matematika?. Pada 
bagian ini, banyak siswa yang menjawabkan dengan tidak dapat karena panjang 
kebun adalah 165 m. Padahal telah diketahui bahwa p = l + 15, di mana l  150, 
sehingga diperoleh  p  165, maka kesimpulan yang seharusnya diambil adalah 
panjang kebun dapat 160 m, karena 160  165. 
b. Soal no.9 
Ditentukan pertidaksamaan x  5, x  c. Dari pertidaksamaan tersebut seharusnya 
disimpulkan dengan: 
x = {0, 1, 2, 3, 4, 5} 
Tetapi kesimpulan yang dilakukan kebanyakan siswa adalah mengartikannya 
dengan: 
x = {0, 1, 2, 3, 4} bahkan ada siswa yang mengartikannya dengan  
x = {…, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5, … } 
Kesalahan ini terjadi karena pemahaman siswa tentang cara menyatakan 
anggota himpunan yang masih kurang. Kesalahan ini juga terjadi karena kemampuan 
siswa membedakan lambang “” (kurang atau sama dengan) dengan “<” (kurang 
dari). Kemampuan mengembalikan bahasa simbol dari matematika menjadi bahasa 
sehari-hari yang rendah inilah yang menyebabkan kemampuan siswa dalam 
meyimpulkan jawaban soal cerita matematika tergolong sangat rendah. 
Secara teori, soal yang disajikan dalam bentuk soal cerita di samping 
merupakan bagian dari kurikulum matematika sehingga harus diajarkan dan tidak 
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boleh diabaikan karena soal cerita matematika sangat penting dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa seringkali menghadapi 
soal matematika hanya dalam bentuk perhitungan sehingga soal dalam bentuk soal 
cerita matematika jarang ditemui. Kalaupun ditemui, siswa cenderung menghindari 
soal cerita matematika dan enggan menyelesaikannya sehingga perbendaharaan 
pengalaman dalam menyelesaikan soal cerita matematika sangat kurang. 
Kemampuan siswa dalam memahami soal cerita matematika sudah cukup 
baik, meskipun masih ada yang rendah, begitu pula pada saat membual model 
matematika. Tetapi ketika siswa sampai pada langkah menyelesaikan model 
matematika (langkah III), dan langkah selanjutnya (langkah IV dan langkah V), 
kemampuan siswa rendah. Hal ini diakibatkan karena kemampuan dasar matematika 
yang rendah misalnya kesalahan operasi, kesalahan interpretasi lambang dan 
pemahaman tentang anggota himpunan. Hal inilah yang perlu dicari jalan keluarnya. 
Untuk mengatasi rendahnya kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Bulukumba, guru sebagai tenaga pendidik perlu meningkatkan pemahaman siswa 
tentang konsep, operasi, prinsip, dan fakta dalam matematika yang merupakan objek 
langsung dari matematika. Guru juga perlu memotivasi siswa dengan membiasakan 
siswa dengan soal-soal yang berbentuk cerita yang berkaitan dengan kehidupan nyata 
baik dengan pemberian tugas sehari-hari maupun pada saat ujian. 
Jika siswa terlatih menyelesaikan soal cerita matematika, maka masalah 
lainnya baik yang berkaitan dengan matematika atau tidak, dapat diselesaikan secara 
efektif dan efisien. Pengalaman menyelesaikan masalah matematika dapat digunakan 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Produk seperti inilah yang diharapkan menjadi hasil akhir proses pembelajaran di 
sekolah karena masalah yang akan dihadapi oleh siswa dalam kehidupannya nanti 
tidak dapat diketahui dengan pasti. 
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh 
kesimpulan: 
1. Kemampuan menentukan yang diketahui dari soal cerita matematika pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba tergolong tinggi dengan selang kepercayaan 
6,96    7,60. 
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2. Kemampuan menentukan yang ditanyakan dari soal cerita matematika pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba tergolong tinggi dengan selang kepercayaan 
4,93    5,36. 
3. Kemampuan membuat model matematika dari soal cerita matematika pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba tergolong tinggi dengan selang kepercayaan 
8,54    10,67. 
4. Kemampuan menyelesaikan model matematika dari soal cerita matematika pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bulukumba tergolong rendah dengan   selang 
kepercayaan 12,93    21,79. 
5. Kemampuan menyimpulkan jawaban dari soal cerita matematika pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Bulukumba tergolong rendah dengan selang kepercayaan 
10,69    16,95 
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